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ABSTRAK

PREFERENSI PETANI PADA PEMILIHAN JENIS POHON DI LAHAN
AGROFORESTRI HUTAN KEMASYARAKATAN
(Studi Kasus di Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Batutegi, Provinsi
Lampung)

Oleh

DADI ANESA

Agroforestri merupakan pola tanam yang biasa dikembangkan dalam
pemanfaatan lahan hutan. Pola agroforestri yang merupakan penggabungan
antara tanaman pertanian dan kehutanan tidak terlepas dari pemilihan jenis pohon
yang ditanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan lahan yang
dilakukan petani dan memperoleh gambaran preferensi petani pada pemilihan
jenis pohon di lahan agroforestri Hutan Kemasyarakatan (HKm). Penelitian ini
dilakukan pada Februari-Maret 2021 di Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)
Hijau Makmur, Gapoktan Mahardika dan Gapoktan Cempaka yang terletak di
wilayah KPHL Batutegi. Ketiga Gapoktan tersebut memiliki komposisi jenis
tanaman yang berbeda, sehingga diduga memiliki preferensi berbeda terhadap
pemilihan jenis pohon yang ditanam. Penentuan sampel responden menggunakan
teknik purposive sampling yang difokuskan pada petani pengelola agroforestri
dan besarnya responden yang diambil menggunakan rumus Slovin dengan total
responden sejumlah 45 dari total populasi sebanyak 2.312 jiwa. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur dan Focus
Group Discussion (FGD). Wawancara dilakukan untuk memperoleh data jenis
pohon dan pengelolaan agroforestri yang dilakukan oleh petani, sedangkan FGD
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dilakukan untuk memperoleh gambaran preferensi jenis pohon dan pengetahuan
petani yang mendasari pemilihan jenis tersebut menggunakan pendekatan Local
User Value Index (LUVI). Petani Gapoktan Hijau Makmur dan Gapoktan
Mahardika merupakan petani agroforestri yang tanaman utamanya Kopi (Coffea
canephora) dan Lada (Piper nigrum), sedangkan petani Gapoktan Cempaka
tanaman utamanya adalah Karet (Hevea brasiliensis) dan Kopi (Coffea
canephora). Petani melakukan kegiatan pengelolaan lahan berdasarkan budaya
dan kearifan lokal di wilayahnya meliputi kegiatan penyiapan lahan, pembibitan,
penanaman, pemeliharaan tanaman dan pemanenan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jenis pohon utama yang ada di lahan agroforestri masing-
masing Gapoktan didominasi oleh jenis MPTs, dari semua jenis pohon yang ada
di lahan petani, jenis pohon yang memiliki nilai LUV tertinggi di Gapoktan Hijau
Makmur adalah Jengkol (Archidendron pauciflorum), di Gapoktan Mahardika
adalah Cengkeh (Syzygium aromaticum) dan di Gapoktan Cempaka adalah Karet
(Hevea brasiliensis). Jenis pohon MPTs menjadi pilihan utama petani untuk
ditanam di lahan garapannya karena selain menghasilkan produk yang dapat
dikonsumsi dan dijual, petani juga memanfaatkannya untuk dijadikan naungan
tanaman Kopi (Coffea canephora) dan rambatan Lada (Piper nigrum). Faktor
utama yang menjadi pertimbangan petani dalam pemilihan jenis pohon yang
ditanam merupakan faktor sosial-ekonomi, sedangkan pengetahuan petani tentang
pemilihan jenis pohon didominasi oleh nilai pemasaran produk yang dihasilkan

dari pengelolaan agroforestri dan komposisi jenis yang dibudidayakan oleh petani.

Kata kunci: gapoktan, pengetahuan, pengelolaan lahan



ABSTRACT

FARMERS PREFERENCE FOR THE SELECTION OF TREE SPECIES
IN COMMUNITY FOREST AGROFORESTRY LAND
(Case Study at Batutegi Protected Forest Management Unit, Lampung Province)

By

DADI ANESA

Agroforestry is a planting pattern commonly developed in the utilization of
forest land. The agroforestry pattern, a merger between agricultural and forestry
crops, is inseparable from the selection of planted tree species. This research aims
to determine the management of land conducted by farmers and obtain an
overview of farmers' preferences on selecting tree species in the agroforestry land
of Community Forest (HKm). This research was conducted on February-March
2021 in a combination of farmer groups (Gapoktan) Hijau Makmur, Gapoktan
Mahardika and Gapoktan Cempaka located in the KPHL Batutegi area. The three
Gapoktan have different plant type compositions, so it is thought to have a
different preference for selecting the type of tree planted. Respondent
determination using purposive sampling technique, focused on agroforestry
management farmers. The respondents’ size taken using Slovin formula, with 45
respondents out of a total population of 2,312 people. The data collected in this
study used structured interviews and Focus Group Discussion (FGD). Interviews
were conducted to obtain data on tree species and agroforestry management
conducted by farmers. In addition, the FGD was conducted to obtain an overview
of tree species preferences and knowledge of farmers underlying the selection of

such types using the Local User Value Index (LUVI) approach. Farmers
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Gapoktan Hijau Makmur and Gapoktan Mahardika are agroforestry farmers
whose main crops are coffee (Coffea canephora) and pepper (Piper nigrum), the
Gapoktan Cempaka is main crops are Karet (Hevea brasiliensis) and Coffee
(Coffea canephora). Farmers also conduct the land management activities that
become local culture and wisdom in the region, including land preparation
activities, nurseries, planting, crop maintenance and harvesting. The results
showed that the main tree species in the agroforestry land of each Gapoktan is
dominated by the type of MPTs, from all types of trees in the farmer's land, the
types of trees that have the highest LUVI value in Gapoktan Hijau Makmur are
Jengkol (Archidendron pauciflorum), in Gapoktan Mahardika are Cloves
(Syzygium aromaticum) and in Gapoktan Cempaka is Karet (Hevea brasiliensis).
MPTs tree species become the leading choice of farmers to be planted in their
arable land, because tree species produces the harvest products that can be
consumed and sold. In addition those tress are used as a shade for coffee (Coffea
canephora) pants and Pepper vine (Piper nigrum). The main factors that farmers
consider in the selection of the type of trees planted are socio-economic factors,
while farmers' knowledge about the selection of tree species is dominated by the
marketing value of products resulting from agroforestry management and the
composition of the type cultivated by farmers.

Keywords: gapoktan, knowledge, land management
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perhutanan sosial memberikan akses yang legal kepada masyarakat desa
sekitar hutan untuk mengelola hutan negara melalui mekanisme penerbitan
perizinan yang diterbitkan oleh menteri dalam surat keputusan (SK) (Agusti et al.,
2019). Program ini diharapkan dapat membantu masyarakat di dalam dan sekitar
hutan sebagai pelaku utama dalam memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya
dari hutan berdasarkan kaidah konservasi melalui program perhutanan sosial
Hutan Kemasyarakatan (HKm) (Pemerintah Indonesia, 2016).

Masyarakat yang memanfaatkan HKm tergabung dalam Gabungan
Kelompok Tani Hutan (Gapoktan). Menurut Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan No. P.89 Tahun 2018 tentang Pedoman Kelompok Tani
Hutan, Gapoktan merupakan gabungan dari beberapa Kelompok Tani Hutan
(KTH) yang dibentuk untuk meningkatkan usaha petani. Gapoktan berperan
penting dalam pemanfaatan hutan sebagai upaya untuk pengelolaan hutan yang
berkelanjutan. Gapoktan memiliki tanggung jawab yang besar dalam
pemanfaatan hutan dan mengintegrasikan KTH yang menjadi naungannya
(Muttagin et al., 2017).

Praktik pengelolaan hutan berbasis masyarakat sudah banyak berkembang
di Indonesia, dan dalam pelaksanaannya perlu upaya monitoring agar dapat
terimplementasi dengan baik di lapangan (Syahadat dan Suryandari, 2016).
Strategi untuk mencapai keberhasilan pemanfaatan HKm yaitu dengan melakukan
perencanaan pola tanam yang baik. Penentuan pola tanam berkaitan erat dengan
perencanaan suatu pengelolaan lahan. Sistem agroforestri merupakan pola tanam

yang biasa dikembangkan di lahan HKm.



Agroforestri merupakan salah satu solusi yang tepat dan baik untuk
diterapkan dalam pola pemanfaatan lahan (Idris et al., 2019). Manfaat yang
dihasilkan dari sistem agroforestri akan berdampak pada perubahan gaya hidup
petani. Pemanfaatan yang tepat akan berkontribusi secara maksimal terhadap
peningkatan sosial dan ekonomi masyarakat, baik di daerah, maupun di tingkat
nasional, sekaligus tetap mengendalikan dan mengkonservasi sumber daya alam
(SDA) yang ada agar tetap lestari (Suparwata et al., 2018). Agroforestri berkaitan
dengan penanaman jenis pohon yang dibudidayakan. Pengelolaan lahan dengan
sistem agroforestri harapannya memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat
dan menjaga kelestarian lingkungan melalui pemilihan jenis pohon yang ditanam
(Siarudin et al., 2017).

Pemilihan jenis pohon memberikan manfaat ganda dan diversifikasi produk
agroforestri. Agroforestri mampu menjamin keberlanjutan SDA dan mampu
menurunkan degredasi pada lahan hutan (Qurniati et al., 2017). Pelaksanaan
sistem agroforestri dilapangan berkaitan dengan kesesuaian lahan dan
pengetahuan petani terhadap pemilihan jenis pohon. Seperti penelitian
Salampessy et al. (2017), pengetahuan ekologi lokal sangat berkaitan dengan
pengambilan keputusan dalam penanaman dan pemeliharaan pohon.

Kajian mengenai keputusan masyarakat untuk menanam dan memelihara
pohon sudah banyak dilakukan, tetapi ada aspek penting yang belum mendapat
perhatian secara mendalam, misalnya dari sisi pandangan masyarakat, terutama
mengenai alasan masyarakat dalam memilih jenis pohon. Alasan-alasan yang
mendasari keputusan petani dalam menentukan jenis pohon yang ditanam tentu
sangat berpengaruh terhadap perkembangan agroforestri.

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut.

1. Apa saja jenis pohon utama yang ada di lahan agroforestri dan pada Gapoktan
Mahardika, Gapoktan Hijau Makmur dan Gapoktan Cempaka?

2. Bagaimana pengelolaan agroforestri yang dilakukan oleh petani?

3. Berapa bobot nilai faktor pertimbangan petani dalam pemilihan jenis pohon
yang ditanam di lahan agroforestri?



1.2. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi jenis pohon utama yang dipilih petani dan memperoleh
gambaran petani dalam pengelolaan sistem agroforestri.

2. Memperoleh gambaran pengetahuan petani tentang pemilihan jenis pohon
pada sistem agroforestri berdasarkan faktor pertimbangan biofisik, bentang
alam dan sosial-ekonomi menggunakan pendekatan Local User Value Indeks
(LUVI).

1.3. Manfaat Penelitian

1. Sebagai informasi untuk petani agroforestri tentang pertimbangan-
pertimbangan pemilihan jenis pohon dalam pengelolaan lahan secara
agroforestri.

2. Sebagai kajian yang bermanfaat untuk sumber pustaka ilmiah dalam

pengembangan penelitian.

1.4. Kerangka Pemikiran

Pengetahuan yang dimiliki oleh petani tentang faktor kesuburan tanah dan
faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap pertumbuhan jenis pohon yang akan
ditanam dan kemampuannya dalam memilih jenis pohon akan berpengaruh
terhadap keuntungan yang diperoleh. Hal ini berpengaruh terhadap keberhasilan
dan keberlanjutan dalam pengelolaan lahan garapan oleh petani dalam kawasan
hutan.

Upaya pemilihan jenis pohon yang ditanam merupakan tahap perencanaan
awal yang dilakukan oleh petani. Perencanaan awal dalam menentukan jenis
pohon yang dipilih merupakan tahap penting dalam pengelolaan lahan. Ada
beberapa hal yang menjadi pertimbangan petani dalam pemilihan jenis pohon
yang dibudidayakan yaitu faktor biofisik pohon, bentang alam dan iklim serta
keadaan sosial-ekonomi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui faktor apa yang menjadi pertimbangan utama dalam pemilihan jenis

pohon di lahan agroforestri HKm.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Batutegi ditetapkan sebagai
KPHL Model di Lampung sesuai Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
SK.650/Menhut-11/2010, dengan luas wilayah kerja 58.162 hektar, yang
seluruhnya merupakan Hutan Lindung dan terbagi menjadi tiga Register, yaitu
sebagian Register 39 Kota Agung Utara, Register 32 Bukit Rindingan dan
sebagian Register 32 Way Waya dan berada di 4 wilayah Kabupaten, yaitu:
Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Pringsewu, Kabupaten Lampung Tengah dan
Kabupaten Lampung Barat. Organisasi KPHL Model Batutegi adalah Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) dibawah Dinas Kehutanan Provinsi Lampung
(Kesatuan Pengelolaan Hutan Batutegi, 2014). KPHL Batutegi adalah salah satu
unit pengelolaan hutan yang menerapkan program perhutanan sosial dalam bentuk
Hutan Kemasyarakatan/HKm (Novasari et al., 2020).

KPHL Batutegi merupakan wilayah yang sudah menerapkan Perhutanan
Sosial dan sebagian wilayahnya merupakan wilayah pengelolaan HKm.
Berdasarkan P.83 Tahun 2016, HKm adalah hutan negara yang pemanfaatan
utamanya diperuntukan untuk memberdayakan masyarakat. Kawasan HKm yang
dikelola sudah menerapkan sistem agroforestri dengan jenis tanaman yang
dikembangkan yaitu jenis tanaman semusim, tanaman kehutanan dan tanaman
Multi Purpose Tree Species (MPTs) (Aprianto et al., 2016).

Semenjak tahun 2007 hingga saat ini KPHL Batutegi menerapkan program
HKm dan masyarakat pengelola sudah sejak dulu menerapkan pola tanam
agroforestri kopi (Winarni et al., 2016). Jenis kopi yang ditanam oleh petani
merupakan jenis kopi Robusta dikarenakan sebagian besar wilayahnya merupakan
dataran rendah yang cocok untuk ditanam jenis kopi tersebut.



2.2. Hutan Kemasyarakatan (HKm)

Pelaksanaan HKm dimaksudkan untuk pengembangan kapasitas dan
pemberian akses kepada masyarakat setempat untuk mengelola kawasan hutan
secara lestari guna penciptaan lapangan kerja dan penanggulangan kemiskinan
(Syahadat dan Suryandari, 2016). Program HKm diharapkan dapat dirasakan oleh
masyarakat secara langsung sebagai penunjang ekonomi yang dapat
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidupnya. Selain itu, pola HKm harus
lebih terpusat pada upaya pemberdayaan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat di dalam dan sekitar hutan (Reski et al., 2017).

Petani yang baru mengelola HKm memperoleh hak pengelolaan lahan
dengan cara membuka lahan baru. Tidak hanya membuka lahan baru sebagian
petani juga mendapatkan lahan garapan pemberian dari orang tua dan ganti rugi
tenaga (Novasari et al., 2020). Intensitas petani yang semakin sering masuk
kedalam hutan akan berpengaruh terhadap peningkatan pengelolaan lahan.

Lemahnya keterlibatan pihak-pihak yang bersangkutan dalam program
HKm masih terkendala aturan kerjasama atau nota kesepahaman. Hal ini
merupakan penghambat bagi terealisasinya tujuan HKm untuk memberdayakan
masyarakat kawasan hutan (Muttaqin et al., 2017). Semakin lama jangka waktu
untuk merealisasikan tujuan HKm dan lemahnya sumber daya manusia akan
menyebabkan peningkatan perambahan hutan.

Izin HKm yang diberikan kepada masyarakat sangat terkait dengan upaya
pengelolaan kawasan hutan. Pola tanam yang dikembangkan dalam pengelolaan
lahan memberikan manfaat ganda diantaranya untuk meningkatkan perekonomian
dan upaya konservasi hutan. Agroforestri merupakan alternatif pola tanam yang
dapat dikembangkan dalam HKm sebagai solusi untuk menekan laju kerusakan
hutan (Muttaqin et al., 2017).

2.3. Agroforestri

Kesadaran akan faktor ekonomi, sosial budaya dan ekologi mendorong
masyarakat untuk melakukan suatu usaha pertanian dengan tujuan untuk
mencukupi kebutuhan (Latue et al., 2018). Manfaat sosial dan ekonomi berupa

lapangan pekerjaan bagi masyarakat dan peningkatan pendapatan masyarakat



terutama petani HKm. Sedangkan manfaat ekologi berupa perbaikan kondisi
lingkungan dan menciptakan iklim mikro yang baik (Butarbutar et al., 2019).
Sejalan dengan penelitian Jumadil et al. (2018), pentingnya hutan berupa
fungsinya dalam menyediakan sumber daya hayati maupun non hayati sehingga
dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk menunjang kelangsungan hidup salah
satunya dengan pemanfaatan hasil hutan.

Interaksi masyarakat dalam pemanfaatan hutan umumnya bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi keluarga dan juga untuk diperjualbelikan (Kristin
et al., 2018). Menurut Sujana (2017) pendidikan yang dimiliki seseorang
mempengaruhi kreativitas dan peningkatan kinerja terhadap profesi yang
ditekuninya, sehingga tidak banyak petani yang melakukan pengolahan hasil
hutan menjadi bentuk lain yang lebih bernilai ekonomi. Hal itu sejalan dengan
penelitian Wanderi et al. (2019) yang mengungkapkan bahwa hasil pengelolaan
agroforestri merupakan sumber penghasilan utama bagi petani untuk pemenuhan
kebutuhan sehari-hari.

Agroforestri merupakan campuran dari tanaman kehutanan dan tanaman
MPTs dalam suatu sistem pengelolaan lahan (Wanderi et al., 2019). Penerapan
agroforestri dibidang kehutanan bertujuan untuk mendukung pembangunan sektor
kehutanan (Kholifah et al., 2017). Pola agroforestri di Provinsi Lampung banyak
diterapkan di HKm. HKm mempunyai potensi besar yang mampu menyediakan
bahan baku industri kehutanan dan jasa lingkungan. Seperti penelitian Pratiwi et
al. (2019), penerapan agroforestri juga memberikan jasa lingkungan meliputi
pemanfaatan layanan air, perlindungan keanekaragaman hayati, pelestarian dan
perlindungan lingkungan atau penyerapan karbon.

Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan lahan agroforestri yang
dilakukan oleh masyarakat dapat didasari oleh pengetahuan lokal (Safira et al.,
2016). Kondisi biofisik merupakan aspek yang berkaitan dengan kesesuaian jenis
tanaman dengan ketinggian tanah dan kelembaban di suatu tempat (Salampessy et
al., 2017). Hal itu sejalan dengan penelitian Anwar (2018) faktor tempat tumbuh
berpengaruh terhadap pertumbuhan tegakan yang meliputi bentuk areal, sifat-sifat
tanah dan iklim yang memiliki tingkat keeratan hubungan yang cukup tinggi

dengan dimensi tegakan.



Pola tanam agroforestri memberikan fungsi bagi hutan serta petani dan
masyarakat di sekitarnya, karena perpaduan antara tanaman pertanian dan
tanaman kehutanan (Indrianti et al., 2018). Selain itu, kearifan lokal di bidang
pertanian sebagai warisan turun temurun dari nenek moyang, masyarakat dapat
mengenal dan memahami dalam memperlakukan lahan sesuai dengan kebutuhan
dan kondisinya (ldris et al., 2019). Pola agroforestri yang terus berkembang
diharapkan dapat menjaga kelestarian hutan dan peningkatan kesejahteraan

masyarakat (Tiurmasari et al., 2016).

2.4. Local User Value Index (LUVI)

Pebble Distribution Method (PDM)/Distribusi Kerikil merupakan kegiatan
memberikan skoring yang dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap suatu
objek berdasarkan nilai kepentingan mereka. Penerapan metode PDM dilakukan
secara berkelompok dengan anggota 10-15 orang. Dari hasil kegiatan pemberian
skoring, diperoleh nilai PDM dari sumber utama, selanjutnya digunakan dalam
perhitungan Local User Value Indeks (LUVI) untuk memperoleh nilai
kepentingan kegunaan sumber utama (Ajiningrum, 2011).

Perhitungan LUVI yang dikembangkan oleh Sheil et al. (2004) sudah
banyak diterapkan, salah satunya digunakan dalam penelitian penilaian
pemanfaatan tumbuhan obat tradisional suku Serawai di Seluma Bengkulu,
dimana indeks kepentingan lokal jenis tetumbuhan obat suku Serawai berkisar
dari 0,01% sampai 0,32%, dengan padi (Oryza sativa) dinilai dengan LUVI
tertinggi (0,32%) dalam pengobatan tradisional Suku Serawai (Fadila et al.,
2020). Selain itu, digunakan dalam perhitungan valuasi keanekaragaman spesies
tumbuhan berguna di hutan adat Imbo Mengkadai bagi kehidupan masyarakat
mengkadai Sarolangun Jambi, dimana hasil perhitungan berdasarkan 10 spesies
utama yang memiliki nilai kepentingan tertinggi tercatat ada 71 spesies tumbuhan
dari seluruh kategori pemanfaatan (Mahmudah et al., 2013). Salah satu penerapan
PDM digunakan dalam penilaian fakor kepentingan pemilihan jenis pohon yang

ditanam.



2.5. Pemilihan Jenis Pohon

Pohon mempunyai fungsi sebagai peneduh, peredam kebisingan, pemecah
angin, penghalang sinar matahari, penyedia cadangan air tanah, dan pengatur
iklim mikro serta penjerap maupun penyerap polutan udara (Rahmadhani et al.,
2019). Jenis pohon dalam pola agroforestri berperan penting dalam penunjang
tanaman pertanian dan sebagai hasil kayu. Oleh karena itu, jenis pohon yang
dipilih harus memiliki kemampuan yang sesuai serta kualitas baik secara fisiknya
dan nilai ekonomi dari kayu yang akan dihasilkan (Butarbutar et al., 2019).

Tanaman pilihan yang dibudidayakan oleh petani umumnya bervariasi dan
dapat menghasilkan komoditas dengan nilai jual yang cukup tinggi, cepat dalam
menghasilkan komoditas, mudah dalam perawatannya dan pengolahan pasca
panen (Prasetyo et al., 2019). Proses pemilihan jenis tanaman dan pola tanam
juga menentukan apakah petani tetap mempertahankan jenis tanaman dan pola
tanam yang ada atau melakukan perubahan komposisi (Rajagukguk et al., 2018).

Faktor tempat tumbuh berpengaruh terhadap pertumbuhan tegakan yang
meliputi bentuk areal, sifat-sifat tanah dan iklim yang memiliki tingkat keeratan
hubungan yang cukup tinggi dengan dimensi tegakan (Anwar, 2018). Sejalan
dengan penelitian Hadinoto et al. (2018) faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas pertumbuhan perlu diperhatikan, baik bibit maupun pemeliharaannya
serta faktor alami dan antropogenik perlu mendapat perhatian. Pengetahuan
ekologis menjadi landasan petani untuk mengambil keputusan dalam penanaman
dan pemeliharaan pada suatu lahan (Salampessy et al., 2017).

Kontribusi hutan melalui pemilihan jenis tanaman tidak hanya membantu
menyediakan kebutuhan pokok akibat kekurangan pangan tetapi juga untuk
kebutuhan yang lainnya (Irundu dan Fatmawaty, 2019). Selain itu, bentuk
pengelolaan ini didasarkan pertimbangan tanaman yang mudah tumbuh dan
memiliki nilai jual tinggi sehingga mereka dapat memperoleh keuntungan yang
sebesar-besarnya untuk pemenuhan kebutuhan rumah tangga (Idris et al., 2019).

Tanaman yang ada di lahan agroforestri merupakan tanaman MPTS dan
kayu-kayuan diantara tanaman pertanian dengan tanaman utamanya yaitu kopi
(Novasari et al., 2020). Pemilihan jenis tanaman tersebut dianggap lebih

menguntungkan bagi petani. Selain itu, terdapat penelitian Nandini (2018)
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menganggap bahwa perpaduan penanaman kemiri, coklat dan kopi pada kegiatan
HKm mempunyai beberapa manfaat baik dari segi ekonomi maupun ekologi.

2.6. Preferensi Petani

Preferensi diartikan sebagai suatu proses yang muncul akibat adanya
dorongan sehingga menghasilkan interpretasi dari faktor yang diterimanya
(Hidayat, 2015). Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi petani dalam
melaksanakan suatu inovasi atau teknologi berupa faktor yang berkaitan dengan
latar belakang petani dan faktor yang berkaitan dengan faktor luar lainnya (Sam et
al., 2018). Faktor-faktor latar belakang yang mempengaruhi preferensi petani
diantaranya umur, pendidikan, luas lahan dan lingkungan (Widiyastuti et al.,
2016).

Usia dan pendidikan memiliki keterkaitan yang erat dengan persepsi
pertanian organik, sedangkan luas lahan dan jumlah tanggungan keluarga
memiliki hubungan yang sedang dalam persepsi pertanian organik (Sam et al.,
2018). Selain itu, kurangnya ketersediaan bibit, pupuk dan pengendalian hama
yang ramah lingkungan menjadi faktor yang berpengaruh terhadap petani untuk
menerapkan pertanian yang berkelanjutan (Virianita et al., 2019).

Preferensi sangat menentukan keputusan petani dalam memilih suatu
produk, termasuk dalam hal ini keputusan petani dalam menentukan jenis pohon
yang ditanam pada lahan garapannya. Petani dalam mengambil keputusan
mengenai jenis pohon yang ditanam dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu.
Alasan para petani dalam memilih tanaman yang diandalkan diantaranya seperti,
peluang pemasaran hasil panen, kebutuhan sehari-hari, kebutuhan biaya sekolah
anak, sebagai tabungan, serta kemudahan mengolah hasil panen (Prasetyo et al.,
2019).

Selain itu, faktor bentang lahan, iklim, biofisik tanaman seperti kecepatan
tumbuh dan berbuah serta kemudahan dalam melakukan perawatan pada tanaman
dan keberlanjutan produktivitas buah dari tanaman tersebut juga merupakan
faktor-faktor yang menjadi dasar petani dalam menentukan jenis pohon yang
ditanam di lahan agroforestri (Manurung, 2005). Pertimbangan-pertimbangan

tersebut menjadi preferensi petani dalam memilih jenis pohon yang ditanam.
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Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan jenis pohon
menjadi preferensi penting yang harus dilakukan dalam mengambil keputusan.
Penerapan sistem agroforestri yang dikembangkan petani pasti memiliki berbagai
alasan. Preferensi menjadi kajian penting karena dengan mengetahuinya maka
dapat membantu daerah lain untuk membantu mengembangkan hutan di

wilayahnya masing-masing (Amin et al., 2017).

2.7. Biofisik dan Bentang Alam

Kesesuaian lahan merupakan aspek penting dalam menentukan jenis pohon
yang ditanam di lahan agroforestri. Usaha untuk meningkatkan kesesuaian lahan
dapat dilakukan dengan memperbaiki sifat fisik dan kimia tanahnya, tetapi
dibutuhkan biaya yang relatif mahal. Pengembangan pola tanam pada kondisi
lahan yang sulit diolah dan tidak subur baik secara fisik dan mekanis dibutuhkan
kombinasi jenis yang terbatas. Kondisi tanah sulit diolah disebabkan karena
memiliki tekstur dan struktur yang berat, tanah termasuk masam sampai sangat
masam, bahan organik termasuk rendah sampai sangat rendah dan P tersedia
sangat rendah (Butarbutar et al., 2017).

Pertimbangan pemilihan jenis pohon menjadi penting jika dicampur dengan
tanaman sela karena distribusi cahaya melalui kanopi dapat menjadi faktor
pembatas pada tanaman sela dibawah kanopi (Butarbutar et al., 2017). Selain itu,
kondisi lahan yang berbukit dan miring membuat petani harus memilih jenis
pohon yang sesuai dengan kemiringan lereng. Kemiringan lereng berkaitan
dengan pengelolaan lahan dan bahaya erosi. Kondisi relief sangat mempengaruhi
kondisi drainase dan permukaan air pada daerah yang kemiringannya besar
sehingga sering terjadi erosi. Semakin panjang lereng yang dimanfaatkan tanpa
saluran air tempat berkumpulnya aliran air maka aliran permukaan disaat hujan
akan membawa materi berupa lapisan atas tanah yang semakin banyak. Lahan
yang mempunyai kemiringan dapat lebih mudah terganggu atau rusak, terlebih
jika derajat kemiringannya besar (Rahmayanti et al., 2018). Pemilihan tanaman
yang tepat dapat menjadi solusi terhadap permasalahan konservasi lahan dan
kebutuhan masyarakat petani (Setiawan et al., 2018).
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Lapisan olah dari suatu tanah serta bahan organik dapat mempengaruhi satu
sama lain begitu juga dengan Alumunium (Al) dan Besi (Fe) dari suatu tanah
yang sebagian besar dipengaruhi oleh kemiringan dan posisi suatu lereng. Selain
itu, kemiringan dan posisi lereng satu sama lain dapat memberikan interaksi yang
menunjukan keeratan pengaruh dari kemiringan dan posisi lereng terhadap
ketebalan lapisan olah, bahan organik, Al dan Fe (Rahmayanti et al., 2018).

2.8. Sosial-Ekonomi

Bagi petani yang dulunya berprofesi sebagai petani menganggap bahwa
tersedianya lahan dan penerapan agroforestri dianggap mampu meningkatkan
ekonomi dalam keluarga petani. Berbeda dengan petani yang awalnya tidak
mempunyai pekerjaan atau menjadi buruh tani, adanya lahan dan penerapan
agroforestri dianggap mampu memberikan peluang untuk bekerja dan
menghasilkan pendapatan. Pendapatan yang diperoleh dari hasil agroforestri
digunakan petani untuk modal perawatan tanaman agroforestri, seperti pembelian
pupuk, biaya perawatan, maupun membeli alat-alat pertanian dan
mengembangkan usaha pertanian non tani (Zahro et al., 2017).

Implementasi penanaman tanaman kehutanan seperti jenis MPTs akan
menghasilkan komoditas yang lebih beragam dan bernilai ekonomi tinggi,
sehingga secara ekonomi dapat memberikan peningkatan pendapatan masyarakat
karena sistem agroforestri membantu masyarakat untuk mendapatkan hasil yang
maksimal (Winarni et al., 2016). Menurut Qurniati et al. (2017), tanaman MPTs
selain memiliki fungsi ekologi juga memberikan sumber pendapatan jangka
panjang, mengingat produk MPTs hanya dapat dipanen setahun sekali. Sejalan
dengan penelitian Adhya et al. (2017) yaitu kontribusi komoditas agroforestri
terhadap pendapatan petani sebesar 39,65% dan kontribusi dari non agroforstri
sebesar 60,34%.

2.9. Budaya dan Kearifan Lokal
Budaya diambil dari bahasa Sansekerta buddhayah, yang berarti segala
sesuatu yang ada hubungannya dengan akal budi manusia (Maridi, 2015). Lebih

lanjut Yoga (2018), budaya merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia
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sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis.
Budaya merupakan suatu konsep yang membangkit minat dan berkenaan dengan
cara manusia hidup, belajar berpikir, merasa, mempercayai dan mengusahakan
apa yang patut menurut budayanya dalam arti kata merupakan tingkah laku dan
gejala sosial yang menggambarkan identitas dan citra suatu masyarakat (Sumarto,
2019). Budaya erat kaitannya dengan pengetahuan, kepercayaan dan kebiasaan
yang dimiliki oleh suatu masyarakat sehingga beberapa diantaranya menjadikan
nilai kearifan lokal di wilayahnya.

Kearifan lokal merupakan tatanan sosial budaya dalam bentuk pengetahuan,
norma, peraturan dan keterampilan masyarakat disuatu wilayah untuk memenuhi
kebutuhan bersama yang diwariskan secara turun temurun (Hidayati, 2016).
Kearifan lokal yang diwariskan harus dilestarikan sebab kearifan lokal secara
tersirat merupakan identitas daerahnya sehingga diperlukan kerjasama antara
pemerintah dan masyarakat setempat dalam mengembangkan potensi dari kearifan
lokal (Ade dan Affandi, 2016).

Kearifan lokal beperan dalam meningkatkan pengetahuan berdasarkan
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan (Kusuma, 2018). Selain itu, kearifan lokal
juga dipahami sebagai nilai-nilai yang diyakini kebenarannya dan menjadi acuan
dalam melakukan kegiatan sehari-hari bagi masyarakat setempat (Seli, 2018).
Oleh sebab itu, setiap unsur kebudayaan terdapat sebuah sistem nilai, sistem sosial
dan karya budaya dalam kehidupan manusia, nilai-nilai budaya tersebut selain
sebagai sumber pola kehidupan sosial juga berfungsi sebagai pedoman,
pandangan, kebenaran atas nilai-nilai dalam perkembangan kehidupan manusia
(Ade dan Affandi, 2016). Berladang merupakan bagian dari kearifan lokal
masyarakat desa untuk mencukupi kebutuhan pangan dan ekonomi (Megawati et
al., 2020).

Salah satu yang mempengaruhi pemanfaatan lahan yang efektif adalah
kearifan lokal atau masyarakatnya (Ardiyanto dan Nadiroh, 2019). Untuk
menjaga kondisi lingkungan dan tata ruang, masyarakat melakukan beberapa cara
diantaranya pelestarian melalui pembuatan hukum adat, menetapkan hutan
lindung dan menetapkan sanksi pada warga masyarakat yang melanggar ketentuan

hukum adat yang berlaku (Atmaja, 2015). Selain itu, memanfaatkan lahan



gambut dengan sistem agroforestri merupakan usaha petani untuk memenuhi

kebutuhannya (Megawati et al., 2020).
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I11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gapoktan Mahardika, Gapoktan Hijau

Makmur dan Gapoktan Cempaka wilayah KPHL Batutegi. Berdasarkan survey
pendahuluan, ketiga Gapoktan tersebut dipilih sebagai lokasi penelitian karena

memiliki komposisi tanaman yang berbeda. Waktu pelaksanaan dilakukan pada

bulan Februari sampai Maret 2021.

Peta Lokasi
Gapoktan Mahardika,
Cempaka dan Hijau Makmur

S

30000
KPHL Batutegi
Pringsewu
T 1100.000
+HKPHL Batutegi
Hijau Makminr
Tanggamus

Legenda
[ | Cempaka Hijau Makmur
- Mahardika Kawasan KPHL Batutegi
Coordinate System: WGS 1984 UTM zone 48S
Projection: Transverse Mercator
Datum: WGS 1984
Sumber Peta:
1. Peta Administrasi Kabupaten
2. Peta Batas Kawasan KPHL Batutegi
3. Peta Batas Wilayah Gapoktan
INSET PETA
Lampung Lampung Tengah

Barat

-~ =

Tanggamus

Jurusan Kehutanan i
Universitas Lampung

Gambar 2. Peta lokasi penelitian Gapoktan Hijau Makmur, Gapoktan Cempaka

dan Gapoktan Mahardika KPHL Batutegi.
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3.2. Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini yaitu petani HKm Gapoktan Mahardika, Gapoktan
Hijau Makmur dan Gapoktan Cempaka yang mengelola lahan agroforestri. Petani
HKm yang mengelola lahan agroforestri dipilih karena memiliki alasan

pertimbangan yang kuat dalam pengambilan keputusan pemilihan jenis pohon.

3.3. Jenis Data
Data yang diambil dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Secara khusus, jenis data yang diambil dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1. Data primer
o Karakteristik responden seperti umur, lama menggarap, jumlah
tanggungan dan pendidikan terakhir.
e Jenis pohon utama yang dipilih petani dalam sistem agroforestri.
¢ Nilai LUVI faktor biofisik (kecepatan pelapukan, naungan pohon, sifat
perakaran pohon, kecepatan tumbuh dan berbuah, kegunaan pohon, hama
dan penyakit), faktor bentang alam (luas dan bentuk kebun, kemiringan
lereng, jenis dan kesuburan tanah, ketinggian tempat (elevasi), iklim (suhu
udara)), dan faktor sosial-ekonomi (warisan, peluang pemasaran, harga,
kemudahan menjual, kebijakan dan peraturan pemerintah).
e Pengelolaan agroforestri seperti jenis kegiatan dan pengaplikasiannya
dalam agroforestri.
2. Data sekunder berupa data tambahan dari referensi pustaka yang mendukung

penelitian seperti populasi Gapoktan.

3.4. Penentuan Sampel

Pemilihan sampel responden yang digunakan menggunakan teknik
purposive sampling yaitu pengambilan sampel secara sengaja disesuaikan dengan
tujuan penelitian. Sampel responden yang diambil difokuskan pada petani HKm
pengelola sistem agroforestri yang tergabung dalam Gapoktan. Jumlah anggota
Gapoktan HKm yang tergabung pada Gapoktan Mahardika 1.500 anggota
(Puspita et al., 2020) dan berdasarkan hasil pra survey, anggota Gapoktan Hijau
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Makmur dan Gapoktan Cempaka masing-masing memiliki populasi sebesar 656
dan 156 anggota. Penentuan besarnya sampel menggunakan rumus Slovin
(Soewadji, 2012). Apabila populasinya lebih dari 100 maka batas eror yang dapat
digunakan adalah 10%-15% (Arikunto, 2011). Dalam kondisi ukuran populasi
terlalu besar, maka diperlukan penarikan sampel yang bertujuan untuk
memperoleh data yang akurat, menghemat biaya dan menghemat waktu (Silalahi,
2010). Batas tingkat kesalahan (error) yang digunakan dalam penelitian ini

sebesar 15%.

_ N
T N(@E+1
Keterangan:
n = Jumlah sampel responden yang diambil dalam penelitian.
N = Jumlah populasi petani yang mengelola lahan pertanian dengan sistem

agroforestri di Gapoktan Mahardika, Gapoktan Cempaka dan Gapoktan
Hijau Makmur.
d=  Presisi (15%).

1= Bilangan konstan.
B 2312
" T 2312(15% x 15%) + 1

2312

n =
53,02
n = 43,60

=44

Hasil perhitungan didapatkan jumlah responden sebanyak 44 responden untuk 3
Gapoktan. Penelitian ini menggunakan responden paling sedikit 44 orang dari
ketiga Gapoktan, maka untuk menunjang data penelitian diambil 45 orang petani
agroforestri sebagai responden untuk penelitian ini. Kemudian, 45 responden
tersebut dibagi sejumlah total Gapoktan maka masing-masing Gapoktan akan
diambil 15 responden.



3.5. Teknik Pengumpulan Data
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Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik Focus Group

Discussion (FGD), wawancara dan studi pustaka.

1. Wawancara dilakukan kepada petani yang bertujuan untuk memperoleh data

primer seperti jenis pohon yang ditanam dan kegiatan pengelolaan sistem

agroforestri. Jumlah responden yang di wawancara adalah peserta FGD

berjumlah 45 responden untuk 3 Gapoktan yang dianggap sudah mewakili

populasi.

2. FGD dilakukan bersama petani dengan membuat suatu kelompok diskusi

beranggotakan 15 orang/Gapoktan yang terfokus pada pengelola lahan

agroforestri. Selanjutnya, responden diminta untuk membagikan 100 biji

jagung sesuai label berdasarkan nilai kepentingannya.

3. Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan

dengan penelitian.

Tabel 1. Jenis dan teknik pengumpulan data menurut tujuan penelitian

No. Tujuan penelitian Data Penentuan Teknik
responden/ pengumpulan data
sampling

1. Mengidentifikasi jenis  Jenis-jenis pohon Purposive Wawancara
pohon yang dipilih di lahan sampling bersama petani
petani pada sistem agroforestri agroforestri.
agroforestri

2. Memperoleh gambaran ~ Bobot nilai masing-  Purposive Focus Group
pengetahuan petani masing faktor sampling Discussion (FGD)
tentang pemilihan jenis  pertimbangan bersama petani
pohon pada sistem (faktor biofisik, agroforestri
agroforestri bentang alam dan
berdasarkan faktor sosial-ekonomi)
pertimbangan biofisik,  dan persentasenya
bentang alam dan
sosial-ekonomi pada
lahan agroforestri

3. Mengidentifikasi Kegiatan Purposive Wawancara
proses pengelolaan pengelolaan dan sampling bersama petani
lahan sistem penerapannya agroforestri

agroforestri

dalam agroforestri
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3.6. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, sebagai

berikut.

1. Penentuan sampel responden
Sampel responden yang dipilih pada penelitian ini adalah petani HKm yang
mengelola lahan agroforestri. Petani yang mengelola lahan agroforestri dipilih
karena memiliki pertimbangan tersendiri dalam menentukan jenis pohon yang
dipilih. Pemilihan responden dilakukan dengan wawancara kepada pengurus
Gapoktan Mahardika, Gapoktan Hijau Makmur dan Gapoktan Cempaka untuk
mengetahui petani HKm yang mengelola sistem agroforestri.

2. Wawancara
Setelah responden ditentukan, dilakukan wawancara kepada responden untuk
memperoleh data seperti karakteristik responden, jenis pohon yang ditanam
dan kegiatan dalam pengelolaan agroforestri.

3. FGD
Setelah melakukan wawancara, dilakukan FGD kepada sampel responden
untuk memperoleh nilai kepentingan petani terhadap jenis pohon yang dipilih
berdasarkan pertimbangan faktor biofisik, faktor bentang alam dan faktor

sosial-ekonomi.

3.7. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan yaitu dengan mengidentifikasi pengelolaan
lahan yang dilakukan petani pada sistem agroforestri. Hasil identifikasi mengenai
pengelolaan agroforestri diinterpretasikan dalam bentuk deskripsi tertulis yang
menjelaskan tentang penerapan yang selama ini dilakukan dalam sistem
agroforestri. Selanjutnya, mengidentifikasi jenis pohon utama yang ada di lahan
agroforestri. Hasil identifikasi mengenai jenis pohon utama di lahan agroforestri
disajikan dalam bentuk tabel dan digunakan dalam preferensi pemilihan jenis
pohon yang dilakukan oleh petani pada sistem agroforestri.

Interpretasi data kuantitatif yang diperoleh mengenai nilai kepentingan
petani yaitu dengan terlebih dahulu mengolah dan mentabulasikan data kuantitatif

yang berupa data primer. Adapun teknik pengolahan data yang dilakukan melalui
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beberapa tahapan. Tahap pertama dilakukan tabulasi data untuk menentukan
kategori pilihan responden terkait dengan keputusan yang mempengaruhi petani
dalam pemilihan jenis pohon. Selanjutnya, data ini diolah dengan berdasarkan

Local User Value Indeks (LUVI) yang hasilnya disajikan dalam bentuk tabel.

LUVI = Z Gij
i=spesigs keseluruhan

Keterangan:

i = spesies

J = kegunaan

Gij = Nilai individu

Kepentingan suatu jenis kegunaan (j) dari suatu spesies (i) akan diwakili
oleh suatu nilai individu G;jj. Suatu spesies yang berguna mungkin memiliki satu
atau beberapa kegunaan dengan nilai Gij sendiri dalam satu atau beberapa kelas.
Misalnya, satu tumbuhan mengandung dua bahan obat yang berbeda dari akar dan
daunnya serta kulit kayunya juga baik untuk racun ikan, batangnya digunakan
untuk kayu bakar.

Data kuantitatif diperoleh melalui perhitungan LUVI. LUVI digunakan
untuk menetapkan nilai masing-masing faktor utama, kategori subfaktor dan
masing-masing jenis pohon yang memiliki nilai penting bagi responden. Nilai
LUVI diperoleh dari hasil diskusi fokus dengan kegiatan memberikan skor: PDM
(Sheil et al., 2004).

Skoring dilakukan untuk menilai jenis tumbuhan dari masing-masing
kategori (Sheil et al., 2004). Jenis pohon dikelompokkan berdasarkan faktor
pertimbangan yang sudah diberi skoring oleh petani. Nilai skoring diperoleh dari
pendistribusian 100 biji jagung pada lembar kartu yang sudah bertuliskan jenis
pohon dan faktor pertimbangan menurut kepentingan petani. Dari skoring yang
dilakukan, diperoleh nilai kelas atau nilai PDM berbagai sumber utama. Nilai
kelas sumber utama kemudian digunakan dalam perhitungan LUVI untuk
mengetahui nilai penting tumbuhan per kategori faktor pertimbangan pemilihan
jenis pohon. Sebagai catatan, besarnya setiap skor yang diperoleh akan
berpengaruh terhadap hasil perhitungan nilai LUVI.

Langkah perhitungan LUV pada penelitian ini sebagai berikut.
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Menentukan bobot kelas kategori faktor utama melalui perhitungan distribusi
PDM untuk berbagai kelas kategori faktor pertimbangan pemilihan jenis
pohon.

. Selanjutnya kelas kategori faktor utama dibagi menjadi kelas subfaktor
kegunaan yang masing-masing subfaktor diberi skor tidak lebih dari 100.
Menentukan skor PDM untuk spesies tumbuhan. Setelah diperoleh 10 jenis
pohon penting dari kelas kategori yang diurutkan, kemudian spesies tersebut
diberi skor. Apabila terdapat jenis pohon dari kelas kategori faktor yang tidak
termasuk dalam 10 spesies yang dipilih, maka perbandingan jenis pohon
adalah x / (100yang termasuk + 1001ebin).

Kemudian, melakukan perhitungan LUV secara menyeluruh untuk jenis

pohon yang termasuk dalam subfaktor pertimbangan pemilihan jenis pohon.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1. Jenis pohon utama yang dipilih petani didominasi oleh jenis pohon MPTs
karena selain menghasilkan buah yang menguntungkan bagi petani juga
dimanfaatkan sebagai naungan tanaman Kopi (Coffea canephora) dan Lada
(Piper nigrum). Selain itu, petani melakukan pengelolaan lahan agroforestri
yang meliputi kegiatan penyiapan lahan, pembibitan, penanaman,
pemeliharaan tanaman dan pemanenan.

2. Faktor utama yang menjadi pertimbangan petani dalam pemilihan jenis pohon
yang ditanam merupakan faktor sosial-ekonomi, sedangkan pengetahuan
petani tentang pemilihan jenis pohon didominasi oleh nilai pemasaran produk
yang dihasilkan dari pengelolaan agroforestri dan komposisi jenis yang
dibudidayakan oleh petani. Jenis pohon yang memiliki nilai LUV tertinggi di
Gapoktan Hijau makmur adalah Jengkol (Archidendron pauciflorum), di
Gapoktan Mahardika adalah Cengkeh (Syzygium aromaticum) dan di

Gapoktan Cempaka adalah Karet (Hevea brasiliensis).

5.2. Saran

1. Pemilihan jenis pohon oleh petani berorientasi pada nilai sosial-ekonomi
sehingga perlu diberikan pelatihan atau sosialisasi agar petani juga
memperhatikan aspek ekologinya.

2. Budaya petani dalam pengelolaan lahan memiliki nilai kearifan lokal sehingga
perlu dipertahankan seperti kegiatan penyiapan lahan dan penanaman. Tetapi,
kearifan lokal tersebut belum sepenuhnya diterapkan oleh petani sehingga

perlu diberikan dorongan kepada petani untuk menerapkannya.
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